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Mangroves (Rhizophora apiculata) are one of the plants that grow in Accepted 1 April 2024

mangrove forests. The significant degradation of mangrove forests in
Indonesia requires effective and efficient rehabilitation efforts. Efforts to
provide superior seeds in a short time and in large quantities, one of which
is through tissue culture. ZPT (Growth Regulator) Kinetin and 1AA in
balance can stimulate the morphogenesis process in the explant. This study
used a 4x4 factorial randomized complete (RAL) design with 3
replications. The first factor is the concentration of kinetin. 0 mg/L, 1
mg/L, 3 mg/L, and 5 mg/L. The second factor is IAA concentrations of 0
mg/L, 0.5 mg/L, 1 mg/L, and 1.5 mg/L. The parameters observed were
explant growth time, explant growth percentage, and bud height. The
results showed an interaction with the plant growth time factor, and the
best plant growth rate was achieved using the Kinetin treatment of 5 mg/L
and the 1AA treatment of 1.5 mg/L, while the best shoot height factor was
found in the kinetin treatment of 5 mg/L. | and IAA 1 mg/L treatment
concentrate.
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Pendahuluan

Tumbuhan bakau (Rhizophora apiculata BL) merupakan salah satu tumbuhan yang
banyak tumbuh di hutan bakau. Tinggi tanaman ini bisa mencapai 30 meter. la memiliki akar
unik yang tingginya bisa mencapai 5 meter, dan dalam beberapa kasus, akar udara muncul
dari cabangnya. Kulit kayunya berwarna abu-abu tua dan sangat bervariasi. Daunnya
memiliki kulit berwarna hijau tua di bagian tengah dan merah di bawahnya. Tumbuh di tanah
liat, tanah lunak dan dalam dan biasanya tergenang air saat air pasang. Tumbuhan bakau
merupakan sumber daya alam yang memiliki nilai dan kepentingan baik secara fisik, biologis,
sosial dan ekonomi. Namun pertumbuhannya membutuhkan waktu yang lama, sekitar 2
bulan. Hal ini menjadi kendala dalam memenuhi kebutuhan benih yang dibutuhkan untuk
melestarikan mangrove (Pangestika & Burhanuddin, 2018).
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Posisi jatuhnya propagul dari tumbuhan mangrove juga menentukan propagul tersebut
dapat tumbuh dan berkembang menjadi pohon bakau atau tidak. Oleh karena itu, karena
terkadang pada saat dipasang ataupun tekstur substrat tidak mendukung, jatuhnya propagul
tidak sempurna dan bahkan horizontal. Hal ini juga menjadi penghalang dalam mengurangi
jumlah benih yang dibutuhkan untuk konservasi mangrove (Oktorini et al., 2022).

Perbanyakan vegetatif, atau kultur in vitro, dapat membantu memperbanyak bibit
mangrove dalam waktu yang lebih singkat. upaya untuk menyediakan bibit yang seragam dan
berkualitas tinggi melalui metode kultur jaringan (Maisarah & Isda, 2021). Kultur in vitro
adalah metode perbanyakan tanaman modern yang memungkinkan untuk menghasilkan
tanaman yang berasal dari pemotongan organ tanaman dalam jumlah besar dan dalam waktu
yang singkat. Metode ini melibatkan pertumbuhan tanaman dalam kondisi aseptik sambil
mengisolasi bagian-bagian tanaman seperti organ, jaringan, sel, dan protoplasma (Yuniardi,
2020). Salah satu cara untuk mendapatkan bibit tanaman bakau yang terus meningkat adalah
dengan mengembangkan teknik kultur jaringan.

Untuk membuat tanaman yang lengkap, metode kultur jaringan dilakukan dengan
mengambil bagian organ, sel, atau jaringan dan diberi nutrisi dan ZPT yang sesuai (Armita,
2019). Plumule bakau adalah titik tumbuh tunas dan memiliki sifat meristematik, jadi bagian
tanaman ini digunakan sebagai eksplan untuk penelitian ini. Bagian ini terdiri dari bagian
pemanjangan sel pada ujung plumule dan bagian pembelahan sel pada pangkal plumule.
Komposisi media yang digunakan dan zat pengatur pertumbuhan (ZPT) yang diberikan sangat
berpengaruh pada keberhasilan metode kultur jaringan.

Arah pertumbuhan jaringan tanaman dipengaruhi oleh penggunaan Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) pada kultur jaringan tanaman. Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa
organik bukan hara yang dapat mendorong, menghambat, atau mengubah pertumbuhan,
perkembangan, dan pergerakan tumbuhan baik secara alami maupun dibuat oleh manusia
(Emilda, 2020). Karena struktur kimianya yang sama dengan auksin alami pada tanaman, I1AA
adalah salah satu jenis auksin yang mudah diserap oleh tanaman. Selain berfungsi untuk
merangsang pembelahan sel tanaman, sitokinin juga diperlukan untuk pembentukan organel-
organel semacam kloroplas (Yuslinawari et al., 2023). Agar tanaman terhindar dari
kontaminasi, metode kultur jaringan membutuhkan lingkungan yang aseptik. Aseptik berarti
tempat tidak ada mikroorganisme (Samanhudi et al., 2020).

Manfaat penyimpanan benih melalui kultur jaringan antara lain mengurangi penyakit
dalam jumlah besar dan seragam. Keberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro mengacu
pada persyaratan media tumbuh tanaman yang harus mengandung semua zat yang dibutuhkan
eksplan untuk menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan (Shofiyani et al., 2020).
Campuran zat pengatur tumbuh yang ditambahkan pada tanaman medium merupakan kunci
penentu keberhasilan kultur in vitro di laboratorium. Peranan fitohormon atau hormon
tumbuhan dalam metode kultur jaringan sangat mempengaruhi proses inisasi dan
perkembangan platlet maupun kalus pada tanaman yang dikultur (Mahadi et al., 2021).
Selanjutnya Maisarah et al., (2021) penambahan hormon BAP dan Kinetin memberikan
pengaruh nyata pada inisiani eksplan tanaman secara kultur in vitro.

Penelitian mengenai kultur jaringan tanaman bakau belum banyak dilaporkan, hal ini
menjadi tantangan bagi peneliti mengkaji lebih jauh. Fitriana et al., (2018) telah
mengemukakan bahwa kultur in vitro pada berbagai bagian daun mangrove (Rhizophora
apiculata BL) menggunakan media MS dan penambahan hormon NAA dan BAP
memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan plantlet. Konsentrasi hormon yang terbaik
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terdapat pada perlakuan NAA 1 ppm + BAP 0.3 ppm.. dengan jumlah tunas paling banyak
dengan rerata sebesar 1,6 tunas. Selanjutnya I’anatushshoimah et al., (2020) mendapati bahwa
pertumbuhan kalus dan eksplan tanaman bakau (Rhizophora apiculata BL) sangat baik
dengan menggunakan kombinasi hormon auksin dan sitokinin. Rahmawati et al. (2021)
mengatakan bahwa kultur in vitro menggunakan hormon IAA dan Kinetin memberikan
pengaruh yang nyata pada perkembangan eksplan. Yeyen et al., (2021) penambahan hormone
IAA, BAP, dan TDZ memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan globular eksplan
kultur tanaman. Kadafi et al., (2023) menambahkan bahwa penggunaan hormone NAA dan
Kinetin memberikan pengaruh terhadap persentase tumbuh eksplan yaitu pada perlakuan
Al1B3 (NAA 1 mg/l + BAP 3 mg/l) sebesar 100% dengan waktu tumbuh eksplan tercepat
sebesar 6.89 Hari setelah kultur (HSK).

Tujuan penelitian ini adalan untuk mengetahui pengaruh kombinasi penggunaan
konsentrasi hormon Kinetin dan IAA terhadap pertumbuhan tunas mangrove, mengetahui
lama pemberian hormon untuk merangsang pertumbuhan plantlet tanaman bakau yang
optimal serta membantu meningkatkan pertumbuhan plantlet tanaman bakau pada
pertumbuhan eksplas propagul tanaman bakau khususnya (Rhizophora apiculata BL).

Metode

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas
Islam Riau, Riau. Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 5 bulan, dimulai pada bulan
Mei sampai dengan September 2023.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain propagul mangrove (R. apiculata
BL), bahan kimia Media Murashige-Skoog, zat pengatur tumbuh Kinetin dan IAA, agar,
alkohol 70% dan alkohol 96%, tween-20, bayclin, akuades, HCL 1N dan NaOH 1N. Alat
yang digunakan antara lain labu kultur, slider kaca, gelas ukur, pipet tetes, timbangan analitik,
pH meter digital, autoklaf, laminar air flow, hot plate, pengaduk magnet, bunsen, karet,
plastik, pinset, pisau, cawan petri, pisau bedah, pengaduk, panci panik, kompor, alat tulis,
penggaris dan peralatan laboratorium penunjang lainnya.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 4x4 dengan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi kinetin 0 mg/l, 1 mg/l, 3 mg/l, 5 mg/l. Faktor
kedua adalah konsentrasi IAA: 0 mg/l, 0,5 mg/l, 1 mg/l, 1,5 mg/l. Terdapat 16 kombinasi
perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 48 satuan percobaan yang terdiri dari 1 eksplan
mangrove-plum per satuan percobaan.

Sterilisasi Ruangan dan Alat

Sterilisasi ruangan dilakukan dengan cara menyapu dan mengepel dengan larutan
cholorx dan surfaktan. Sterilisasi alat dan botol dilakukan dengan cara dicuci dengan deterjen
dan kloroks, kemudian diautoklaf pada suhu 121°C selama 30 menit. Persiapan media
dilakukan dengan menimbang larutan media MS instan dan larutan stok ZPT sesuai dengan
perlakuan hormon yang digunakan (Latunra et al., 2017). Aquades dibuat dalam botol kecil
dan disterilkan secara basah dalam autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 1,5 atm.
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Pembuatan Media

Tahap pembuatan media dimulai dengan menambahkan larutan stok yang telah
disiapkan dan air suling, tergantung pada volume dan volume penyimpanan hormon Kinetin
dan 1AA, tergantung pada konsentrasi, ke dalam labu erlemenyer. Medium dihomogenisasi
menggunakan pengaduk magnet stirerr, ditambahkan 8 g/l agar dan dipanaskan hingga
mendidih. Tempatkan media dalam botol kultur, tutup dengan plastik dan ikat dengan karet.
Sterilkan media dengan autoklaf pada tekanan 1,5 atm dan suhu 121°C selama 20 menit..

Sterilisasi dan Inisiasi Eksplan

Eksplan diambil dari ujung tunas propagul bakau dan dibersihkan dengan air mengalir.
Setelah itu, direndam dalam larutan campuran fungisida dan diaduk selama sepuluh menit.
Kemudian dibilas kembali dengan akuades steril tiga kali dan dimasukkan ke dalam botol
kaca dan ditutup dengan aluminium foil ke dalam ruang kultur (LAF)..

Rendam eksplan dalam campuran Bayclin dan 3 tetes Tween-20 selama 10 menit
hingga eksplan berubah warna menjadi putih. Setelah itu, bilas 3 kali dengan air suling steril.
Keluarkan eksplan dengan pinset yang sudah disterilkan dan letakkan di atas kertas saring
yang steril dalam cawan Petri. Tempatkan eksplan yang sudah dicuci ke dalam media
pengolahan. Satu eksplan terkandung dalam satu botol. Botol kultur kemudian ditempatkan di
ruang kultur yang terang dengan suhu +21°C dan kelembaban relatif 70%.

Pengambilan data dilakukan secara berkala setiap minggu sampai muncul kecambah /
tunas, dan dikumpulkan setiap hari setelah inkubasi. Parameter yang diamati adalah waktu
perkembangan eksplan, laju perkembangan eksplan, dan tinggi planlet. Analisis varians
(ANOVA) dilakukan pada data yang diperoleh, dan uji DMRT pada taraf 5% digunakan
untuk menguji pengaruh sebenarnya.

Hasil dan Pembahasan

Waktu Tumbuh Eksplan (HST)

Berdasarkan analisis varians yang dilakukan terhadap parameter waktu tumbuh
eksplan (Tabel 1), terdapat korelasi antara konsentrasi Kinetin dan IAA. Eksplan mangrove
(Rhizophora apiculata BL) yang diberi kinetin 5 mg/l dan IAA 1,5 mg/l tumbuh cepat dengan
waktu munculnya tunas tercepat yaitu 28,7 hari.

Tabel 1. Rerata Waktu Tumbuh Eksplan

IAA
Kinetin
10 10.5 11 11.5
KO 54.7 ] 48.0 h 48.0 h 53.01i
K1 45.0¢ 52.3i 47.7h 45.0¢
K3 38.7e 38.3e 41.3f 35.7d
K5 33.7¢ 29.3 ab 30.7b 28.7a
Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata pada uji DMRT taraf
5%.

K = Kinetin, I= IAA
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Berdasarkan Tabel 1, kelompok perlakuan Kslis menunjukkan waktu pertumbuhan
tercepat yaitu 28,7 hari setelah kultur. Perlakuan kontrol Kolo menunjukkan waktu
pertumbuhan paling lama yaitu 54,8 hari setelah dikultur. Menurut Riono, (2019), Kinetin
konsentrasi tinggi dapat mendorong pertumbuhan tunas, dengan 5 ppm sebagai perlakuan
terbaik. Hal ini diduga karena setiap jenisnya memerlukan sitokinin. Konsentrasi sitokinin
yang tepat mempercepat munculnya kecambah pada eksplan.

Pemberian tambahan auksin eksogen ke dalam eksplan dengan auksin endogen yang
cukup menghambat pelepasan sitokin dan mencegah pertumbuhan baru. Konsentrasi auksin
yang tinggi pada media kultur dapat menghambat pembentukan tunas pada eksplan mangrove
(Rhizophora apiculata BL) (Yeyen et al., 2021).

Persentase Tumbuh Eksplan (%)

Berdasarakan analisis ragam parameter persentase tumbuh eksplan (Tabel 2)
menunjukkan bahwa hubungan antara konsentrasi kinetin dan IAA benar-benar memengaruhi
persentase tumbuh eksplan. Eksplan mangrove (Rhizophora apiculata BL) yang diberi kinetin
5 mg/l dan IAA 1,5 mg/l tumbuh cepat dengan persentase tumbuh 100%.

Tabel 2. Rerata Persentase Tumbuh Eksplan %

IAA
Kinetin
10 10.5 11 11.5
KO 33.3a 83.3 bc 83.3bc 66.7 bc
K1 100 ¢ 66.7 bc 83.3 bc 100 c
K3 100 ¢ 100 ¢ 83.3 bc 50 ab
K5 100 ¢ 100 c 100 ¢ 100 ¢

keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Laju pertumbuhan eksplan 100% tertinggi pada konsentrasi Kinetin 5 mg/l tidak
berbeda nyata dengan konsentrasi Kinetin 3 mg/l. Hal ini karena auksin dan sitokinin
eksogen dan endogen memiliki kemampuan untuk mendorong pertumbuhan dan
perkembangan jaringan. Menurut Tuwo et al., (2022) menunjukkan bahwa sitokinin pada
konsentrasi yang sesuai dapat menghasilkan protein yang berfungsi dalam pertumbuhan
kecambah. Ketersediaan protein ini di dalam sel mengoptimalkan pembelahan sel,
memungkinkan pembentukan tunas pada eksplan.

Laju pertumbuhan plantlet terendah tercatat sebesar 33,3% pada perlakuan kontrol
yaitu kinetin 0 mg/l dan 1AA 0 mg/l, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan kinetin 3
mg/l dan IAA 1,5 sebesar 50%. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya tingkat auksin
dan sitokinin dalam eksplan dapat menghambat dan mempercepat laju pertumbuhan. Jumlah
sitokinin yang dibutuhkan dalam media inisiasi tunas bervariasi tergantung pada spesies
tanaman. Menurut Yulia et al., (2020), penambahan auksin dan sitokinin pada media kultur
dapat meningkatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh endogen di dalam sel. Artinya, mereka
bertindak sebagai “faktor perangsang” dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
jaringan.
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Pada tingkat yang sangat kecil, zat pengatur tumbuh dapat mendorong, menghambat,
atau mengubah pertumbuhan, perkembangan, dan pergerakan tanaman (taksis). Oleh karena
itu, keberadaan ZPT dapat mempengaruhi laju pertumbuhan eksplan secara signifikan.
Menurut Fitriana et al., (2019), konsentrasi hormon tertentu dalam media MS meningkatkan
laju pertumbuhan eksplan karena media tersebut mengandung cukup vitamin, unsur hara
makro dan mikro, zat besi, dan sukrosa untuk mendorong pertumbuhan eksplan.

Tinggi Eksplan (cm)

Berdasarkan Analisis ragam parameter tinggi eksplan (Tabel 3) menunjukkan adanya
pengaruh interaktif antara konsentrasi kinetin dan IAA terhadap tinggi eksplan. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi konsentrasi kinetin dan IAA yang digunakan berpengaruh
terhadap tinggi eksplan pada setiap perlakuan. Pada konsentrasi kinetin 5 mg/l, tinggi
eksplan berbeda nyata dengan 0 mg/l. untuk melihat perbedaan tinggi planlet terendah dan
tertinggi dapat di lihat pada gambar 1.

Tabel 3. Rerata Tinggi Eksplan (cm)

IAA
Kinetin
10 10.5 11 11.5
KO 11la 1.3a 15a 1.6a
K1 15a 19b 2.3¢e 2.1c
K3 2.2d 2.7f 2.7f 26f
K5 24¢ 2.3¢e 2.8 ¢ 3.0h

keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris atau kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%.

AN\ SE—

A 1!

- ur‘

Gambar 1. Tinggi Eksplan Tumbuhan Bakau (Rhizophora apiculata BL) A: perlakuan
kontrol Kolo menunjukkan tinggi planlet yang terendah, B : perlakuan yang
paling tinggi pada konsentrasi Ksl15 merupakan planlet yang tertinggi.

Pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan kinetin 5 mg/l yaitu 3,0 cm. Hal ini
terjadi karena adanya interaksi antara IAA dan kinetin pengatur tumbuh dalam medium yang
dapat memberikan dampak signifikan terhadap tingginya pertumbuhan eksplan. Peningkatan
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konsentrasi kinetin dapat meningkatkan tinggi kecambah eksplan. Tinggi eksplan tidak dapat
ditingkatkan dengan menggunakan auksin.

Nilai rata-rata terendah adalah 0 mg/l Kinetin dan 0 mg/l IAA (masing-masing 1,1
cm). Jumlah tunas pada setiap eksplan juga dapat mempengaruhi tinggi tunas. Hal ini terjadi
karena walaupun tunas yang terbentuk lebih banyak, tunas yang tumbuh lebih sedikit karena
energi yang dibutuhkan untuk membentuk tunas baru digunakan untuk memanjangkan tunas.

2.8
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EKOIO mKO0I0.5 mKOI1 KOI1.5 mK1I0 mK1l0.5mK1l1l mK1I1.5
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Gambar 2. Dinamika pertumbuhan rerata Tinggi Eksplan

Gambar 2 menunjukkan tinggi eksplan tertinggi pada umur 8 minggu pada perlakuan
Kslis dengan rerata tinggi plantlet yaitu 3 cm, dan pada perlakuan Kolo tinggi eksplan
terendah adalah 1,1 cm. Hal ini dapat dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, zat
pengatur tumbuh yang diberikan tidak cukup untuk memungkinkan regenerasi eksplan.
Kedua, perbedaan panjang dan tinggi eksplan pada penelitian ini disebabkan oleh respon
eksplan terhadap media subkultur baru dalam serapan hara. Hal ini disebabkan eksplan
propagul bagian plum mempunyai cadangan makanan yang tidak mencukupi dan hanya
menyerap unsur hara dari media tanam tanpa membentuk tunas.

Pada penelitian ini laju pertumbuhan eksplan meningkat karena adanya cadangan
makanan karbohidrat yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Perlakuan Kolo merupakan perlakuan kontrol yang tidak diberikan zat pengatur tumbuh
Kinetin atau IAA, dengan tinggi eksplan rata-rata 1,1 cm. Hal ini mendukung pendapat
(Junairiah et al., 2019), menunjukkan bahwa hormon yang disintesis oleh tanaman (endogen)
dan hormon yang diberikan kepada tanaman (eksogen) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap proses pemanjangan sel pada tanaman. Gambar 2 menunjukkan
dinamika pertumbuhan rata-rata tinggi plantlet.
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Menurut Ilham & Prayoga, (2019), penambahan konsentrasi auksin dan sitokinin yang
rendah dapat menghasilkan bentuk tunas yang lebih baik, pembentukan tunas pada eksplan
akan terhambat oleh peningkatan konsentrasi auksin dan sitokinin yang tidak diimbangi
dengan konsentrasi yang pas.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara Kinetin dan
IAA mempengaruhi seluruh parameter yang berhubungan dengan waktu pertumbuhan
eksplan, Laju pertumbuhan eksplan, persentase tumbuh eksplan, dan tinggi eksplan, dengan
rerata tertinggi terjadi pada perlakuan dengan konsentrasi Kinetin 5 mg/L dan IAA 0,5 mg/L,
sedangkan rerata terendah terjadi pada perlakuan dengan konsentrasi Kinetin 0 mg/L dan IAA
0 mg/L yang merupakan perlakuan kontrol. Waktu tumbuh eksplan tercepat pada perlakuan
Kslis dengan rerata 28.7 HSK, Persentase tumbuh eksplan mencapai 100% pada perlakuan
Ksly s, tinggi eksplan tertinggi pada perlakuan Ksly s dengan rerata 3.0 cm.
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